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ABSTRAK 

Animasi 3D merupakan salah satu media untuk menyampaikan pesan dan cerita 

secara visual. Gaya visual animasi 3D dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

Photorealistic Render, yang menekankan realisme, dan Non-Photorealistic Render 

(NPR), yang lebih menonjolkan gaya visual menyerupai ilustrasi atau bentuk visual 

unik lainnya. Dengan berkembangnya teknologi, teknik NPR telah menghasilkan 

berbagai gaya visual, seperti toon shading, cel shading, ink and sketch, hingga 

painterly render. Teknik NPR menjadi penting bagi seniman grafis karena 

kemampuannya menciptakan gaya visual ekspresif yang memperkaya penceritaan. 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengembangkan gaya visual NPR dalam 

mendukung storytelling pada film animasi pendek Nayla, yang mengangkat tema 

skizofrenia. Penelitian ini menggunakan pipeline rendering berbasis rim light, 

shadow pass, dan color pass untuk menciptakan visual yang ekspresif, efisien, dan 

konsisten. Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran implementasi teknik 

NPR yang tidak hanya meningkatkan estetika visual tetapi juga memperkuat 

elemen naratif dalam film animasi. 

Kata kunci: Ekspresif Rendering, Non-Photorealistic Rendering, Painterly 

Render, Storytelling, Animation 

ABSTRACT 

3D animation is a medium used to convey messages and stories visually. The visual 

styles of 3D animation can be divided into two categories: Photorealistic Render, 

which emphasizes realism, and Non-Photorealistic Render (NPR), which highlights 

visual styles resembling illustrations or other unique forms. With advancements in 

technology, NPR techniques have evolved to include various styles, such as toon 

shading, cel shading, ink and sketch, and painterly render. NPR has become 

essential for graphic artists due to its ability to create expressive visual styles that 

enhance storytelling. This Final Project aims to develop NPR visual styles to 

support storytelling in the short animated film Nayla, which explores the theme of 

schizophrenia. This research utilizes a rendering pipeline based on rim light, 

shadow pass, and color pass to create visuals that are expressive, efficient, and 

consistent. The results of this research provide insights into the implementation of 

NPR techniques that not only enhance visual aesthetics but also strengthen the 

narrative elements of the animated film. 

Keywords: Expressive Rendering, Non-Photorealistic Rendering, Painterly 

Rendering, Storytelling, Animation 
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LataR bElakAng
 Animasi 3D merupakan salah satu media yang 
banyak digunakan untuk menyampaikan pesan dan 
cerita. Animasi 3D telah diterapkan dalam berbagai 
bidang, mulai dari penyampaian infografis hingga 
pembuatan film yang memuat pesan dan cerita yang 
kompleks. Dalam penyampaian cerita pada film 
animasi, visual menjadi salah satu elemen penting yang 
dapat memengaruhi persepsi terhadap cerita yang 
ingin disampaikan.
 Selama hampir 20 tahun terakhir, karya animasi 
dengan visual realistis high-end masih mendominasi 
pasar global. Hal ini didukung oleh data dalam jurnal 
(Dinç, 2023) yang menyebutkan bahwa film-film 
beranggaran besar dengan visual realistis, termasuk 
animasi, masih mendominasi box office dunia. 
Akibatnya, hanya sedikit film animasi yang 
menggunakan visual dengan teknik non-photorealistic 
rendering. Namun, tren ini mulai berubah dalam 
beberapa tahun terakhir. Dalam artikel "The Return of 
Hand-Drawn and Stylized Effect Animation" (Failes, 
2022), disebutkan bahwa penggunaan visual 
non-photorealistic rendering mulai kembali populer 
dalam industri film animasi. Tren ini membawa nuansa 
baru pada dunia film animasi dan bisa menjadi peluang 
dalam menghadirkan identitas visual yang unik bagi 
karya lokal.
 Film pendek animasi 3D Nayla akan menceritakan 
seorang perempuan yang menghadapi kesulitan dalam 
menjalani kehidupan sehari-harinya akibat penyakit 

skizofrenia yang dideritanya. Gaya penceritaan film ini 
menggunakan pendekatan tanpa dialog, sehingga 
visual menjadi elemen utama dalam menyampaikan 
cerita. Teknik non-photorealistic rendering dipilih 
karena memiliki kemampuan untuk menggambarkan 
visual yang lebih ekspresif dan subjektif, sehingga cocok 
untuk merepresentasikan kondisi mental yang tidak 
stabil, seperti yang dialami Nayla.
 Penelitian pada tugas akhir ini menggunakan 
metode eksperimen yang berbasis pada mencoba dan 
membuktikan melalui tahapan trial dan error yang 
bertujuan untuk merancang dan meneliti implementasi 
ekspresif rendering menggunakan teknik 
non-photorealistic rendering, memperkaya elemen 
penceritaan pada film animasi 3D Nayla dari segi visual, 
serta mengeksplorasi proses penciptaan gaya visual 
yang sesuai dengan visi kreatif film ini.
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rUmusAn mAsalAh

• Bagaimana merancang dan mengimplementasikan 
teknik non-photorealistic rendering untuk menciptakan 
gaya visual yang unik pada film animasi 3D?

• Bagaimana rendering pipeline yang dirancang dapat 
digunakan untuk menghasilkan gaya visual yang 
konsisten dan efisien dalam produksi film animasi 3D?

• Bagaimana visual animasi yang unik dapat membantu 
memperkaya penceritaan dalam hal gaya visual?

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
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tUjuaN 

mAnfaAt

• Mendokumentasikan proses perancangan visual non-photorealistic rendering untuk 
menciptakan gaya visual yang unik dan mendukung narasi pada film animasi 3D 
Nayla.

• Menyusun rendering pipeline yang efisien untuk memproses animasi 3D, memastikan 
konsistensi dalam hasil visual, serta menghemat waktu produksi

• Menerapkan visual non-photorealistic rendering dalam film animasi pendek Nayla

• Memberikan referensi bagi pengkarya lainnya

• Menjadi contoh standar produksi bagi pengkarya lain pada saat membuat sebuah 
proyek dengan teknik visual non-photorealistic rendering
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